keungguian seperti tersebut diatas, lambat alau cepat dupig usaha industri kitg akan
tergilas oleh rody globalisasj tersebut,




pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2000, sektor industri mempunyai peranan awal
sebesar 26,04% terhadap PDB telah mengalami pertumbuhan sebesar 6,20%,
sedangkan sektor perdagangan yang mempunyai peranan 15,19% juga telah
mengalami pertumbuhan sebesar 5,69%.

Di sektor industri, krisis ekonomi telah menyebabkan menurunnya kegiatan
sektor riil yang tercermin dari tidak optimalnya pemanfaatan kapasitas produksi.
Namun demikian, akhir-akhir ini telah menunjukan perbaikan, sehingga Indonesia
masih memiliki potensi yang cukup handal di beberapa industri yang berbasis pada
sumber daya alam dan tenaga kerja (Rahayu Budi, 2001).

Di bidang perdagangan dalam negri pun pasca krisis moneter telah
menyebabkan turunnya daya beli masyarakat. Keadaan tersebut saat ini sudah
menunjukkan perbaikan yang ditandai dengan terkendalinya tingkat inflasi terutama
untuk kebutuhan pokok manusia. Sementara itu, krisis ekonomi memberi dampak
negatif terhadap usaha kecil menengah yang berorientasi ekspor dan menggunakan
bahan baku lokal dapat tumbuh dan berkembang lebih pesat dari keadaan sebelum
krisis.

Kondisi industri kecil dan menengah dari sifat usahanya, pada umumnya
masih tergolong usaha keluarga dan biasanya tidak bersifat padat modal. Usaha ini
pada umumnya masih menghadapi berbagai kompleksitas masalah baik internal

maupun eksternal seperti penguasaan teknologi yang rendah, kekurangan modal,
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Namun demikian, usaha ini mémpunyai potensi yang ¢ukup besar dalam ikut
mendominasikan perekonomian masyarakat dan membantu mengatasi ledakan tenaga
léétja. Oleh karena itu, dalam menyongsong era pasar bebas tersebut harus segera
dilakukan upaya untuk mendorong dan mengembangkan industri kecil dan menengah
secara komprehensif.

Berbeda dengan negara—negz;ra yang kini sudah fergolong maju, maka
industrinya _digerakan oleh industri-industri besar yang padat kapital dan teknologi,
sedangkan di negara-negara berkembang sektor industri kecil dan menengah tampak

dominan dalam perekonomian. Industri kecil dan menengéh yang jumlah unit

usshanya sangat dominan ini memainkan peranan yang penting dalam proses

weherarr1y

industrialisasi yang bisa dilihat dari berbagai sisi. Dibandingkan subsektor lainnya,
subsektor kecil inilah yang menyerap paling banyak tenaga ké:ja dan juga

mempunyai banyak potensi besar dalam menciptakan kesempatan kerja bam, lebih

sdari- itu-sektor-ini- mempunyai ~kaitan “&fat *dénjzan “giiinber “daya lokal ‘dalain

peugémbéngan. |
Sepert el pida usaba Keeil dan inedengati diawl dan dilam
perkembangan usahanya seringkali menghadapi kendala, yang, bersifat internal dan
eksternal. Kendala yang bersifat internal yakni berkaitan dengan keterbatasan kualitas
sumber daya manusia yang meréka miliki. Dengan adanya keterbitasan tersebut maka
mereka kurang mampu memanfaatkan peluang yang ada, baik akses ke pasar, akses
fettiidan st pubiayas fisupin akses terhiadip khiiolofi. Dissihping -ito,

mereka juga-memiliki keterbatasan dalam pengelolaan usaha atan manajemen usaha



T mm—

nld rdet rszed qudun geng Bnotow fooaagee T v edeen e h agrgt
sogeat adebel lzninynany guisderan mely e e s e Anog ol esmirmohas
' . - -y 1'-! .' I’
Tisuer ananrt derit] fed TEZRG 536 Z00.ANH BRI IS ult fasnsh Bl aird
-~ L
.

- H - 'l'I\
deansi o Gel bad rlenhat ee wnsdie et oah paotobaom doiel g eqe oL e

Tetiverigaod Lirnes

| { - ~ sy oy HES LR L]

odatr Ty grolegrs dekbne o onid Sues ownan-momn wsysoh shiaisd
i [ . - g prim .
aguendst ane nond wheg 2ney ssesd Fozubaf Fuer’s osln ol e b pvain i

wsed dugnunue el Gowst napbar myler yuedamdd sayou-giegen b aoinashe -
Aegd apsy clusoenort Ceb Gosd mecial asoneeodstag aeled  aonmed

SO MORIRD AMHNGG BDRY GRLGOL DRSO inr gRinol o e §andpes

il Gndnedy odgaibnedil] sz sycdred eb sl navd grme el ughal

el sped ausmm Slovoen i gawdgse

I, ¥l il !’J‘Dl'.::’ijl; -

o}
e
CE "
—~
fviny

Aicn arred siad painomeasd nedsticam melel wesd waston 6 zesd 18 anenm

T 4 —an - 3 - - . [
il WdLb Genl redinee osgien imw ostisd nomictisn oap i ol 1ib

grsied ek lewsts derasemn neb Nowd miges shug uiegoldh sy

aan o gl nn v dichnod fgsbnisrant dyinie annnesn na oo SATH
enttliny anemad ol d naueah mehodod tols o Losta ssionsd vaay slebuad] Inmeleds
i Laduaol pheger1dod B nshs sl Biles wlorse wise sizeonn 5 P EI T
mhadn v oa eaebs ded ehis gnng gen T coatusioomom omnm gaaesd ads s
i gy e meodonifdsl grihisy sseds noquman mEnsoiiesg o oascame gebsl

BHRTE ASTaliram ratg phees ana tofons.y ol  psaninded it e, Gae sd LTl



(Sri Susilo, 1994), sedangkan kendala yang bersifat eksternal lebih berkaitan dengan
iklim usaha yang terkadang kurang kondusif terhadap perkembangan usaha. Selama
ini ada kesan berbagai kebijakan lebih berpihak pada sektor usaha besar, sehingga
berbagai fasilitas yang disediakan oleh pemerintah sebagian besar dinikmati oleh
usaha besar.

Berbagai upaya untuk menumbuh kembangkan usaha kecil dan menengah
tentunya agar usaha kecil dan menengah mampu bersaing dan berhasil dalam
usahanya. Keberhasilan usaha kecil dan menengah itu sendiri tentunya dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Beberapa faktor penentu keberhasilan usaha kecil dan
menengah diantaranya faktor besar dan pengelola modal, pemasaran produk,
kemampuaan dan keterampilan pengusaha dalam berproduksi, tingkat pendidikan dan
sebagainya (Remerung, 1992; Hastuti, 1994).

Studi mengenai keberhasilan usaha kecil dan menengah telah banyak
dilakukan pada perusahaan sandang. Misalpun telah banyak dilakukan, studi
mengenai keberhasilan usaha tersebut tetap penting dilakukan. Alasan logisnya
adalah usaba kecil dan menengah di berbagai daerah mempunyai karakteristik yang
tidak sama, meskipun secara umum profil mereka tidak berbeda. Untuk itu studi
untuk karakteristik berbagai macam usaha kecil dan menengah di berbagai daerah
tetap relevan.

Yogyakarta yang dikenal sebagai kota pelajar, kota budaya dan kota

pariwisata yang merupakan potensi besar bagi para penggagas ide untuk dijadikan
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Salah satunya adalah mendirikan perusahaan pakaian terutama kaos atau bisa disebut
konveksi. Kaos dengan corak atau desain yang tidak baku merupakan jenis kaos yang
paling digemari oleh kalangan muda. Dengan melihat kecenderungan konsumen yang
lebih suka mengkonsumsi jenis kaos tersebut, maka banyak bermunculan produsen
baru untuk memproduksi kaos yang menarik dengan merek yang berbeda tetapi
dengan corak atau desain yang sama, yaitu tidak baku.

Perusahaan konveksi adalah perusahaan yang berproduksi di bidang sandang
atau pakaian, akan tetapi perusahaan konveksi tidak hanya memproduksi kaos saja
namun juga menghasilkan produk-produk lainnya seperti seragam sekolah, pakaian
olahraga, sablon dan topi. Pada perusahaan konveksi ini, kita dapat memesan produk
dalam jumlah yang besar atau partai besar maupun kecil. Dengan demikian jika
dalam pemesanan jumlah besar atau partai besar tentunya mendapatkan harga grosir
atau harga yang lebih murah dibandingkan jika memesan satuan.

Hampir di seluruh wilayah Indonesia, perusahaan konveksi dapat kita jumpai,
salah satunya adalah di Yogyakarta. Tidak hanya di satu tempat saja, perusahaan
konveksi ini ada hampir di seluruh daerah kecamatan di Yogyakarta. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan konveksi mampu berkembang dengan banyaknya
daerah penyebaran usaha.

Dengan berbagai studi yang dilakukan dibarapkan nantinya dapat di susun
tipologi usaha kecil dan prototipe berbagai macam usaha kecil di berbagai daerah di

Indonesia khususnya pada usaha konveksi. Di DIY, industri konveksi ini lebih
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masih dalam ruang lingkup DIY. Hal ini dapat kita lihat pada data dibawah ini yang
disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan jumlah industri konveksi yang ada di
daerah DIY :

Tabel 1.1
Jumlah Industri Konveksi di Wilayah DIY

Wilayah/Daerah Kabupaten | Jumlah Industri Konveksi
1. Bantul -
2. Kulon Progo 2
3. Gunung Kidul 1
4. Sleman 29
5. Kota Yogyakarta 42
Jumlah 74

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Tabel diatas memberikan informasi bahwa jumlah industri konveksi di DIY
yang terbanyak adalah berada di Kota Yogyakarta yaitu sebanyak 42 industri
konveksi. Untuk itm maka peﬁulis memilih meneliti industri konveksi di Kota
Yogyakarta karena di Kota Yogyakartalah yang paling banyak terdapat indutri
konveksi dibandingkan dengan daerah lain yang terdapat di DIY. Dengan demikian
penulis mengambil judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat

Pendapatan Industri Konveksi di Kota Yogyakarta .

B. Batasan Masalah
Agar pembahasan permasalahan penelitian tidak terJalu luas maka perlu

diadakan suatu pembatasan masalah pada faktor-faktor yang mempehgaruhi usaha
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3. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat pendapatan
industri konveksi di Kota Yogyakarta.
4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah tenaga kerja terhadap tingkat pendapatan

industri konveksi di Kota Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Manfaat bagi penulis
Penelitian ini merupakan sarana untuk menerapkan ilmu yang selama ini di
peroleh di bangku kuliah dan menambah pengetahuan serta wawasan penulis.

2. Manfaat bagi pihak lain
Untuk -memperkaya khésanah ilmu pengetahuan sehingga dapat digunakan
sebagai bahan referensi bagi penelitian-penelitian yang akan datang.

3. Manfaat bagi pihak industri

| Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan
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